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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

United Nations atau Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) merupakan lembaga 

internasional yang memiliki peran yang sangat signifikan didalam memelihara 

keamanan dan perdamaian global. PBB didirikan pada tanggal 24 Oktober 1945 di San 

Francisco Amerika Serikat, setelah berakhirnya Perang Dunia II. PBB memiliki tujuan 

utama untuk menjaga perdamaian, mengembangkan kerja sama internasional dan 

memajukan hak asasi manusia. Dalam upaya mencapai tujuan ini, PBB bekerja sama 

dengan 193 negara anggota (Sari, 2023). PBB memiliki 6 badan utama antara lain 

Majelis Umum PBB, Sekretariat, Dewan Keamanan PBB, Mahkamah Internasional, 

Dewan Perwalian dan Dewan Ekonomi dan Sosial. Dewan Ekonomi dan Sosial 

memiliki peranan sentral sebagai organisasi internasional yang memiliki peran penting 

dalam merumuskan rekomendasi kebijakan yang ditujukan untuk sistem PBB dan 

negara-negara anggotanya (Saputra, 2022). 

Dewan Ekonomi dan Sosial dalam perjalanannya mengeluarkan Komisi Status 

Perempuan yaitu sebuah komisi fungsional yang dibentuk berdasarkan resolusi 

ECOSOC 11 (II) tanggal 21 Juni 1946. Komisi Status Perempuan merupakan sebuah 

lembaga internasional yang memiliki peran utama dalam memperjuangkan 

pemberdayaan perempuan dan kesetaraan gender. Komisi Status Perempuan 

beranggotakan 45 anggota, dimana anggotanya dipilih selama empat tahun berdasarkan 

sistem kuota geografis dan bertemu setiap tahun pada bulan Maret untuk membahas 

https://undocs.org/en/E/RES/11(II)
https://undocs.org/en/E/RES/11(II)
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status perempuan di seluruh dunia dan merancang standar pemberdayaan perempuan 

dan kesetaraan gender. 

Komisi Status Perempuan didedikasikan khusus untuk menyuarakan hak-hak 

perempuan, mengumpulkan data mengenai kehidupan perempuan di seluruh dunia, 

serta berperan dalam pembentukan standar global terkait pemberdayaan perempuan dan 

kesetaraan gender (UN Women, 2022). Dalam Komisi Status Perempuan 45 negara 

anggota PBB menjadi anggota komisi pada satu waktu. Komisi ini terdiri dari satu 

perwakilan dari masing-masing 45 negara anggota yang telah dipilih oleh Dewan 

Ekonomi dan Sosial berdasarkan distribusi geografis yang adil, terdapat 9 anggota dari 

Amerika Latin dan Karibia, 11 anggota dari Asia, 13 anggota dari Afrika, 8 anggota dari 

Eropa Barat dan negara-negara lain, serta 4 dari Eropa Timur. 

Iran merupakan salah satu negara yang tergabung dalam Organisasi 

internasional PBB. Iran bergabung dengan PBB pada tahun 1945 dan termasuk dalam 

jejeran 50 anggota pendiri PBB. Hingga kini, Iran masih menjadi anggota aktif PBB. 

Pada tanggal 25 Maret 2022, negara Iran secara resmi bergabung dengan Komisi Status 

Perempuan. Hadir kabar berabungnya Iran dalam Komisi Status Perempuan di tanggapi 

buruk oleh berbagai pihak termasuk para aktivis Perempuan. Hal ini bukan tanpa alasan, 

melainkan karena Iran memiliki catatan buruk tentang hak-hak perempuan. 

Masih Alinejad, salah seorang aktivis hak-hak perempuan beranggapan rezim 

(Iran) yang memperlakukan perempuan sebagai warga negara kelas dua, memenjarakan 

mereka karena tidak mengenakan hijab, melarang mereka menyanyi, melarang mereka 

masuk stadion dan tidak membiarkan mereka bepergian tanpa izin suami mereka, 

menjadi anggota Komisi Status Perempuan PBB merupakan hal memalukan (UN 

Watch, 2022). Pada tahun 2021, Iran menempati peringkat 150 di antara 156 negara 
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dalam indeks kesenjangan gender global tercatat dalam Forum Ekonomi Dunia (World 

Economic Forum, 2021). Ini dapat mencerminkan seberapa buruknya kesenjangan 

gender yang ada di negara Iran. 

Puncaknya pada September 2022, dunia di hebohkan dengan kasus kematian 

Masha Amini, perempuan muda dari Iran yang meninggal setelah di tanggkap dan 

ditahan polisi moral dengan alasan menggunakan pakaian yang tidak sopan dan tidak 

sesuai ketentuan (Kurnia, 2022). Polisi moral merupakan bagian dari Pasukan 

Penegakan Hukum Iran. Mahsa Amini dilaporankan telah ditangkap polisi moral yang 

membuatnya mengalami kekerasan fisik dan dipindahkan ke Pusat Penahanan Vozara 

di Teheran. Setelah pemberitaan mengenai kematian Mahsa Amini banyak beredar, aksi 

protes meletus dan memencar ke seluruh Kawasan Iran, dengan disusul oleh negara- 

negara lain yang juga mengadakan aksi solidaritas. Demo telah mengguncang Iran 

hingga menewaskan banyak warga sipil yang ikut serta dalam bentrokan antara 

pendemo dan aparat. Dengan hadirnya kasus ini kedudukan Iran sebagai anggota 

Komisi Status Perempuan PBB kembali di perdebatkan. 

Iran meupakan negara yang memberlakukan syariah islam sebagai hukum 

negara. Dalam kasus Masha Amini Iran memiliki tanggapan bahwa penangkapan yang 

dilakukan oleh polisi moral sudah sesuai dengan RUU Hijab dan Kesucian (Hijab and 

Chastity Bill) yang mendeskripsikan bahwasanya jika kedapatan rang-orang yang 

mengenai pakaian "tidak pantas" di tempat umum maka akan dikenakan hukuman. 

Dengan kata lain perempuan diharuskan menggunnakan pakaian panjang yang longgar 

dan mengenakan hijab untuk menutupi rambutnya. Dalam hal ini polisi moral 

menjalankan tugas untuk memastikan aturan-aturan tersebut dipatuhi. Dalam kasus ini 

pihak polisi moral yang tengah melakukan patroli, menangkap Masha Amini dengan 
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alasan bahwa saat itu Masha amini yang sedang melakukan perjalanan ke ibu kota 

Teheran kedapatan berpakaian tidak sesuai ketentuan yang berlaku. 

Pihak kepolisian Iran mengeluarkan klaim bahwa Masha Amini meninggal 

setelah sakit yang mengakibatkannya mengalami koma. The Iranian Legal Medical 

Organization melaporkan sebuah penyakit terkait dengan operasi yang dilakukan 

Masha Amini pada saat usianya 8 tahun. Mendengar pernyataan tersebut, pihak keluarga 

menolak dan mengatakan bahwa pada kenyataannya Masha Amini telah mengalami 

kekerasan fisik yang dilakukan oleh petugas yang menahannya (BBC News Indonesia, 

2023). Kemudian, menanggapi demontrasi dan kekacauan yang terjadi dalam negara 

Iran setelah kasus Masha Amini mencuat, Pimpinan Republik Iran Ayatullah Sayid Ali 

Khamenei menyebut kekacauan dan kerusuhan yang baru terjadi di Iran sengaja 

dirancang oleh rezim zionis dan negara-negara Barat (Berty, 2022) 

Dengan adanya kasus Masha Amini menjadi pemicu hadirnya resolusi 

pengeluaran Iran dari Komisi Status Perempuan yang berasal dari usulan Amerika 

Serikat. Kemudian pada 14 desember 2022, Dewan Ekonomi dan Sosial mengadopsi 

rancangan resolusi kontroversial untuk mengeluarkan Iran dari Komisi Status 

Perempuan. Dewan Ekonomi dan Sosial PBB beranggota 54 negars, 1 negara yaitu 

Afghanistan secara efektif tidak hadir karena permasalahan Taliban, jadi total 53 

anggota yang ikut dalam pemberian suara untuk pengambilan keputusan. 

Amerika Serikat mendorong untuk dikeluarkannya Iran karena dianggap 

keanggotaanya sebagai noda pada kredibilitas badan tersebut. Dalam perosesnya hasil 

akhir menyatakan negara Iran dikeluarkan dari Komisi Status Perempuan PBB untuk 

sisa masa jabatan empat tahunnya yang berakhir pada tahun 2026 (UN News, 

2022). Penghapusan Iran dari Komisi Status Perempuan berdasarkan suara mayoritas 
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anggota sebanyak 29 anggota Dewan Ekonomi dan Sosial PBB memberikan suara 

setuju, 8 suara menolak dan sisanya 16 abstain (DW.com, 2022). 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Mengacu pada judul dan latar belakang yang telah dijabarkan, rumusan masalah 

yang tepat dengan penelitian ini adalah bagaiamana dinamika politik global yang terjadi 

dalam dikeluarkannya Iran dari United Nations Commission on the Status of Women 

(UNCSW)? 

 

 

1.3 Tujuan Masalah 

 

 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaiamana dinamika politik 

global dalam dikeluarkannya Iran dari United Nations Commission on the Status of 

Women (UNCSW) serta lebih memahami terkait isu ini. 

 

 

 

1.4 Landasan Teori 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penulis mengharapkan agar penelitian ini dapat menyediakan informasi 

dan memberikan pemahaman terkait dinamika politik global dalam 

dikeluarkannya Iran dari Komisi Status Perempuan PBB. Penelitian ini diharap 

dapat bermanfaat bagi mahasiswa/mahasiswi yang berminat untuk melaksanakan 

seminar proposal/skripsi dengan topik yang serupa serta bagi para akademis yang 

memiliki ketertarikan untuk meneliti mengenai Komisi Status Perempuan PBB, 
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dikeluarkannya negara dari suatu organisasi internasional dan dinamika politik 

global dalam organisasi internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran bagi penulis 

kedepannya, membantu penulis dalam belajar mencari data dan memilah 

kebenaran suatu data. Penelitian ini membantu penulis dalam pemahaman 

mengenai konflik yang terjadi dibalik dikeluarkannya Iran dari Komisi Status 

Perempuan PBB. 
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